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ABSTRAK   

   

Supriadi. Alisis Pendapatan Penyadap Getah Pinus (Pinus Merkusi) Di Desa 

Rippung Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa. Di bimbing oleh Fitri 

Indhasari, S.Hut.,M.Hut dan Andi Ridha Yayank S.Hut.,M.Hut.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pendapatan penyadap 

getah pinus (Pinus merkusii) serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kegiatan penyadapan di Desa Rippung, Kecamatan Messawa, 

Kabupaten Mamasa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survei melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sampel penelitian berjumlah 10 responden penyadap yang dipilih 

secara purposive sampling berdasarkan pengalaman dan keterlibatan dalam 

penyadapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi getah 

pinus yang diperoleh penyadap adalah 2.865 kg per bulan dengan harga Rp 

8.000/kg, sehingga penerimaan total mencapai Rp 22.920.000. Setelah 

dikurangi biaya tetap sebesar Rp 2.200.000 dan biaya variabel Rp 1.760.000, 

diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp 18.960.000 atau rata-rata Rp 4.198.268 

per bulan per penyadap. Faktor-faktor yang memengaruhi produksi dan 

pendapatan meliputi jenis dan usia pohon, kondisi iklim dan cuaca, diameter 

pohon, metode penyadapan, serta penggunaan stimulan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penyadapan getah pinus memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pendapatan rumah tangga masyarakat Desa Rippung dan 

dapat menjadi salah satu alternatif usaha kehutanan yang berkelanjutan.   

   

Kata kunci: Pendapatan, Penyadapan, Getah Pinus, Pinus merkusii, Desa   

Rippung   
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BAB I   

   

    PENDAHULUAN   
   

1.1 Latar Belakang   

   

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) merupakan merupakan sumber daya alam 

yang sangat melimpah di Indonesia dan memiliki prospek yang sangat baik untuk 

dikembangkan. HHBK memiliki nilai yang jauh lebih ekonomis dibandingkan 

dengan nilai kayu yang sampai saat ini masih dianggap sebagai produk utama dan 

penting untuk kelestarian sebab proses panen dapat dilakukan secara lestari dan 

tanpa kerusakan hutan, salah satunya dengan memanfaatkan HHBK berupa getah 

pinus. Getah pinus adalah salah satu HHBK yang bernilai komersial dan potensial 

untuk dikembangkan saat ini. Menurut FAO, HHBK adalah produk tanaman asli, 

sedangkan hasil pertanian adalah produk budidaya. Hal ini menjadi kendala 

pengembangan HHBK melalui hutan tanaman. Kajian ini bertujuan untuk 

mempelajari rasionalitas pengembangan HHBK melalui hutan tanaman  

(Puspitojati, T . 2011).   

Getah pinus merupakan hasil eksudat dari pohon yang tergolong dalam marga 

Pinus pada umumnya dan khususnya jenis (Pinus merkusi). Getah pinus mulai 

disadap sejak abad 15 di Amerika dan digunakan untuk menambal perahu yang retak 

atau bocor (Satil, Selvi, & Polat, 2011). Penyadapan pinus merupakan kegiatan yang 

cocok bagi negara negara yang memiliki tegakan pinus untuk menghasilkan 

biomassa getah yang memberikan manfaat ekonomi dan sosial. Di masa silam, 

penyadapan getah pinus merupakan sumber pendapatan mendasar bagi masyarakat 

pedesaan di seluruh dunia (Nanos, Tadesse, Montero, Gil, & Alia, 2001). Hampir 

semua bagian pohon pinus dapat digunakan, antara lain bagian batangnya dapat 

disadap untuk diambil getahnya. Getah dari pohon pinus sendiri dapat diolah 

menjadi bahan dasar pengencer cat. Sedangkan hasil kayunya bermanfaat untuk 

konstruksi, korek api,kertas dan lain sebagainya.   

Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2017 telah mengeluarkan izin 

penyadapan getah pinus untuk wilaya KPH. Mamasa Tengah kepada  

PT.KHBL(Kencana Hijau Bina Lestari) dengan luas lahan 210 ha. Sedangkan luas 

wilaya KPH Mamasa Tengah berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan 
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Nomor SK. 799/Menhut-II/2009 yakni seluas 33.963 ha, dimana Kawasan Hutan 

Lindung (HL) dengan luas 33.218 ha. Sedangkan Kawasan Hutan Produksi (HP) 

dengan luas 8.23 ha.   

Dalam kawasan ini dengan luas 8.23 ha. Awal mula masyarakat memulai 

kegiatan penyadapan getah pinus dengan menggunakan teknik koakan, menurut 

petani penyadap alasan memilih teknik koakan dibandingkan teknik lainnya 

dikarenakan teknik ini lebih praktis dan simpel. Dengan adanya kegiatan 

penyadapan getah pinus sebagian besar masyarakat sangat tergantung pada 

pekerjaan/kegiatan penyadapan tersebut, dikerenakan hasilnya juga bisa dibilang 

mencukupi untuk kebutuhan sehari-harinya.   

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pendapatan Penyadap Getah Pinus Di Desa Rippung, 

Kecamatan Messawa, Kabupaten Mamasa” penelitian ini memfokuskan pada 

analisis pendapatan penyadap getah pinus apakah sebanding dengan tenagah dengan 

hasil upah yang didapatkan dalam setiap bulannya.   

1.1 Rumusan Masalah   

1. Berapa besar pendapatan masyarakat penyadap di Desa Rippung Kecamatan 

Messawa ?   

2. Apa faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan penyadap getah pinus di 

Desa Rippung Kecamatan Messawa ?   

1.2 Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui pendapatan masyarakat penyadap di Desa Rippung 

Kecamatan Messawa.   

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan penyadap 

getah pinus di Desa Rippung Kecamatan Messawa   

1.3 Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat untuk memberikan 

informasi, yaitu pendapatan penyadap getah pinus. Manfaat akademis yaitu, 

emberikan pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi ekonomi dari kegiatan 

penyadapan getah pinus dan menjadi bahan referensi bagi penelitian lanjutan dalam 

bidang ekonomi sumber daya alam.   
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lebih tinggi karena skala penyadapan yang lebih besar dan efisiensi dalam 

penggunaan waktu dan alat kerja. Sebagai contoh, penyadap yang memiliki 4 hektar 

lahan mampu menghasilkan penerimaan yang lebih besar dibandingkan penyadap 

dengan luas di bawah 1 hektar. Hal ini menunjukkan bahwa skala usaha atau luas 

lahan menjadi faktor penentu penting dalam meningkatkan pendapatan melalui 

kegiatan penyadapan getah pinus .  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 .   

   

BAB VI   

   

   

PENUTUP   

   

Kesimpulan   

   

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Pendapatan Penyadap Getah Pinus 

(Pinus merkusii) di Desa Rippung, Kecamatan Messawa, Kabupaten Mamasa, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan penyadapan getah pinus memberikan kontribusi 

ekonomi yang cukup besar bagi masyarakat sekitar hutan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi getah pinus mencapai 

2.865 kg per bulan dengan harga jual Rp8.000 per kilogram, sehingga menghasilkan 

penerimaan rata-rata sebesar Rp22.960.000 per bulan. Setelah dikurangi biaya 

produksi rata-rata sebesar Rp396.000 per bulan, maka diperoleh pendapatan bersih 
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rata-rata penyadap sebesar Rp2.076.000 per bulan. Angka ini menunjukkan bahwa 

usaha penyadapan getah pinus memberikan pendapatan yang cukup layak untuk 

membantu memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga masyarakat setempat.   

Faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan penyadap meliputi luas lahan, 

produktivitas pohon pinus, jumlah pohon yang disadap, serta penggunaan cairan 

stimulant yang mampu meningkatkan hasil getah. Selain itu, usia dan pengalaman 

penyadap turut berpengaruh terhadap efisiensi dan ketepatan kerja dalam proses 

penyadapan. Semakin luas lahan dan semakin banyak jumlah pohon yang disadap, 

maka semakin besar pula volume produksi dan pendapatan yang diperoleh.   

Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Rippung Kecamtan 

Messawa Kabupaten Mamasa, maka sangat diharapkan petani dapat memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada khususnya pohon pinus dikarenakan dapat 

meningkatkan pendapatan petani penyadap getah pinus. Hal ini dianjurkan karena 

masih luasnya Lokasi.   
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